
ABSTRAK 

Rumah sakit AMC merupakan sebuah institusi kesehatan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa. Rumah sakit AMC memiliki 6 fasilitas pelayanan yang salah 

satunya adalah instalasi farmasi. Selama ini rumah sakit AMC belum mempunyai 

kebijakan persediaan yang tepat sehingga persediaan obat yang tersedia di rumah 

sakit selalu melebihi jumlah permintaan yang masuk setiap bulannya. Dalam 

melakukan pengendalian persediaan obat, rumah sakit AMC belum melakukan 

pengklasifikasiaan obat berdasarkan nilai penyerapan dana dan tingkat kekritisan 

obat serta melakukan pemesanan obat tanpa memperhatikan jumlah persediaan 

obat yang ada sehingga rumah sakit mengalami overstock dan menyebabkan total 

biaya persediaan yang dikeluarkan tinggi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, rumah sakit perlu melakukan 

pengendalian persediaan obat. Metode yang digunakan adalah analisis ABC dan 

analisis VED serta metode probabilistik Continuous Review (s,S) System untuk 

mengetahui ukuran jumlah pemesanan, safety stock dan reorder point sehingga 

dapat mengurangi terjadinya kelebihan persediaan serta meminimalisir total biaya 

persediaan yang harus dikeluarkan oleh rumah sakit. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode probabilistik 

Continuous Review (s,S) System, dapat diketahui bahwa total biaya persediaan 

obat yang dihasilkan sebesar Rp 226.160.240 dan mengalami penghematan 

sebesar Rp 164.400.215 atau 42,09%  dari kondisi aktual. 

Kata Kunci : Obat, Pengendalian Persediaan, Continuous Review System. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


